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ABSTRAK 

 

Analisis Kerentanan Banjir Berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) di 

Kecamatan Amuntai Tengah Kabupaten Hulu Sungai Utara 

 

Lisa Arianti 

2320828320036 

 

Dr. Rony Riduan, S.T., M.T. 

Amuntai, ibu kota Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan, merupakan 
wilayah yang rentan terhadap banjir karena kondisi topografinya berupa dataran 
rendah dengan ketinggian 0–25 meter di atas permukaan laut dan didominasi oleh 
lahan rawa. Banjir terjadi hampir setiap tahun dengan kedalaman air antara 10 cm 
hingga 2,6 meter dan lama genangan mencapai 10–12 hari, yang menyebabkan 
kerusakan fasilitas umum serta dampak sosial dan ekonomi yang cukup besar. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kerentanan banjir menggunakan 
pendekatan spasial dan kualitatif.  

Metode yang digunakan meliputi analisis spasial dengan bantuan perangkat lunak 
SIG untuk mengidentifikasi kondisi penggunaan lahan tahun 2022, serta analisis 
skoring untuk menentukan tingkat kerentanan wilayah. Selain itu, dilakukan studi 
kualitatif melalui wawancara dengan masyarakat terdampak dan tenaga ahli, yang 
dianalisis menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Parameter 
yang digunakan dalam pemetaan kerentanan meliputi curah hujan, tutupan lahan, 
kerapatan sungai, ketinggian lahan, jenis tanah, dan kemiringan lereng.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama penyebab banjir adalah 
tingginya curah hujan dan jenis penggunaan lahan yang kurang efektif, serta 
karakteristik fisik wilayah seperti elevasi rendah dan jenis tanah yang memiliki 
daya serap rendah. Kecamatan Amuntai Tengah dan Sungai Pandan dikategorikan 
sebagai wilayah dengan kerentanan banjir sangat tinggi, dengan Amuntai Tengah 
menjadi yang paling rawan. Rekomendasi mitigasi meliputi optimalisasi saluran 
drainase dan irigasi, normalisasi sungai dan anak sungai, rehabilitasi tutupan lahan, 
peninggian serta perlindungan wilayah rendah, dan penerapan konservasi tanah dan 
air. 

Kata Kunci:  Kerentanan Banjir, Sistem Informasi Geografis (SIG), Analisis 
Spasial, Analisis Skoring, AHP
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ABSTRACT 

 

Geographic Information System (GIS)-Based Flood Vulnerability Analysis in 

Amuntai Tengah District, Hulu Sungai Utara Regency 

Lisa Arianti 

2320828320036 

 

Dr. Rony Riduan, S.T., M.T. 

Amuntai, the capital of Hulu Sungai Utara Regency, South Kalimantan, is an area 
highly vulnerable to flooding due to its topography, which consists of lowlands with 
an elevation of 0–25 meters above sea level and is predominantly swamp land. 
Flooding occurs almost every year, with water depths ranging from 10 cm to 2.6 
meters and inundation lasting 10–12 days, causing damage to public facilities as 
well as significant social and economic impacts. This study aims to analyze the level 
of flood vulnerability using a spatial and qualitative approach. 

The methods used include spatial analysis with the assistance of GIS software to 
identify land use conditions in 2022, as well as scoring analysis to determine the 
level of regional vulnerability. In addition, a qualitative study was conducted 
through interviews with affected communities and experts, which were analyzed 
using the Analytical Hierarchy Process (AHP) method. The parameters used in the 
vulnerability mapping include rainfall, land cover, river density, elevation, soil 
type, and slope gradient. 

The results of the study show that the main causes of flooding are high rainfall, 
ineffective land use, and the physical characteristics of the area, such as low 
elevation and soil types with low water absorption capacity. Amuntai Tengah and 
Sungai Pandan sub-districts are categorized as areas with very high flood 
vulnerability, with Amuntai Tengah being the most at risk. Mitigation 
recommendations include optimizing drainage and irrigation channels, 
normalizing rivers and tributaries, rehabilitating land cover, elevating and 
protecting low-lying areas, and implementing soil and water conservation 
measures. 

Keywords: Flood Vulnerability, Geographic Information System (GIS), Spatial 
Analysis, Scoring Analysis, Analytic Hierarchy Process (AHP)
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